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Mobilitas yang tinggi di perbatasan wilayah Solo, Karanganyar dan Boyolali pada ruas 
Jalan Adi Sumarmo menyebabkan jalan mudah mengalami kerusakan dan mendorong 
perkembangan pada guna lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kerusakan jalan dan perkembangan guna lahan di sepanjang jalan tersebut. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana koordinasi instansi terkait 
tentang penanganan pemeliharaan jalan Adi Sumarmo. Metode yang digunakan untuk 
mengetahui nilai kerusakan yaitu metode PCI, sedangkan untuk perkembangan guna 
lahan digunakan metode teknik overlay peta. Data yang digunakan mengacu peta citra 
satelit 2008 dan hasil pemetaan tahun 2017. Data lain yang digunakan adalah hasil 
wawancara dan studi literatur prosedur pemeliharaan jalan kabupaten. Hasil penelitian 
dan analisa menunjukkan metode PCI secara keseluruhan rata-rata nilai tingkat 
kerusakan 51,75 , termasuk dalam kondisi fair (sedang). Pola kerusakan jalan di lokasi 
cenderung ada di bagian tepi jalan baik di sisi kanan maupun kiri. Hal ini berkaitan 
dengan lokasi kerusakan dekat dengan lokasi industri dan perdagangan. Terdapat 
peningkatan pemanfaatan lahan dari sawah atau lahan kosong menjadi lahan terbangun 
sebesar 26,7 hektar di beberapa desa. Perkembangan penggunaan lahan tersebut seperti 
perdagangan, permukiman, industri, dan gudang jasa di sepanjang ruas tersebut yang 
meningkat mulai tahun 2014. Sangat kurangnya koordinasi antar instansi 
mengakibatkan tidak maksimalnya dalam menanggulangi pekerjaan pemeliharaan 
kerusakan jalan Adi Sumarmo. 
Kata kunci : Nilai PCI, perkembangan lahan, Jalan Adisumarmo  
Abstract 
The high mobility on the border of the Solo, Karanganyar and Boyolali regions on the 
Adi Sumarmo Road section causes damage to the road and encourages the development 
of land use. This study aims to determine the level of road damage and the development 
of land use along the road. In addition, this study also aims to find out how the related 
agencies coordinate the handling of Adi Sumarmo road maintenance. The method used 
to determine the value of damage is the PCI method, while for the development of land 
use, the map overlay technique is used. The data used refers to the 2008 satellite 
imagery map and the mapping results in 2017. Other data used are the results of 
interviews and literature studies of district road maintenance procedures. The results of 
the research and analysis show that the PCI method as a whole averages an average 
damage level of 51.75, including in fair conditions. The pattern of damage to the road at 
the location tends to be on the roadside both on the right and left. This relates to the 
location of damage close to industrial and trade locations. There is an increase in land 
use from paddy fields or vacant land into 26.7 hectares of built land in several villages. 
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The development of these land uses such as trade, settlements, industry, and service 
warehouses along these sections has increased since 2014. The lack of coordination 
between agencies has resulted in not maximizing the damage maintenance work of Adi 
Sumarmo road. 
Keywords: PCI value, land development, Jalan Adisumarmo 
1. Pendahuluan 
Jalan merupakan prasarana transportasi yang berfungsi menghubungkan satu 
wilayah ke wilayah lain. Namun karena penggunaan yang tidak sesuai dengan kelas 
jalan mengakibatkan jalan mudah mengalami kerusakan. Jalan Adi Sumarmo 
merupakan jalan kelas III di Kecamatan Colomadu. Letaknya yang berada di 
perbatasan wilayah Surakarta, Karanganyar, Boyolali dan Sukoharjo membuat jalan 
ini salah satu jalan alternatif masyarakat untuk masuk ke kota Surakarta. Tidak hanya 
kendaraan pribadi baik dari wilayah sekitar namun juga kendaraan bermuatan berat 
dari luar kota yang melintas di Jalan Adi Sumarmo. Hal tersebut mengakibatkan 
kondisi ruas jalan terutama ruas Banyuanyar Colomadu (jalan Adi Sumarmo) ini 
menjadi rusak. Terlebih di sepanjang ruas jalan tersebut terjadi peningkatan 
perkembangan tata guna lahan yang mengarah ke lahan industri dan perdagangan 
sehingga menambah bangkitan di jalan tersebut.  
Manurung (2010) menyatakan bahwa kerusakan fungsional jalan adalah jalan 
tidak dapat beroperasi sesuai dengan fungsi perencanaan jalan awal. Kerusakan 
secara struktural, kondisi jalan yang rusak pada struktur perkerasannya pada satu 
lokasi dan kerusakan mulai menyebar ke lokasi lain. 
Penilaian kondisi perkerasan jalan ada beberapa metode. Salah satu metode 
penilaian tingkat kondisi perkerasan jalan yaitu dengan menggunakan perhitungan 
metode Pavement Condition Index (PCI).  
2. Metode Penelitian 
Metode yang dilakukan untuk mengetahui pola dan tingkat keruskan jalan Adi 
Sumarmo diawali dengan survai lapangan melakukan pengamatan visual dan 
pengukuran luas tiap jenis jalan sesuai dengan petunjuk manual metode PCI. Setelah 
diketahui luas jenis kerusakan jalan. maka langkah selanjutnya mencari nilai densitas 
dan deduct value. Setelah itu menjumlahkan nilai deduct value guna untuk 
mendapatkan total deduct value sebagai acuan masukan nilai pada grafik corrected 
deduct value (CDV). Sehingga hasil dari nilai grafik yang muncul dari grafik CDV 
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didapat nilai CDV sebagai pengurang nilai 100 yang nantinya hasil akhir dari 
perhitungan tersebut akan menjadi nilai PCI. 
Sedangkan metode untuk mengetahui pola perkembangan lahan di Colomadu 
(jalan Adi Sumarmo) dilakukan metode overlay peta atau sistem tumpang susun peta 
dasar acuan dengan peta citra satelit dan hasil pengamatan lapangan terkini.  
3. Hasil dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini perkembangan lahan yang diteliti terfokus pada kelurahan-
kelurahan disepanjang di ruas Jalan Adi Sumarmo untuk mengetahui pola dan 
perkembangan tata guna lahan di sepanjang ruas Jalan Adi Sumarmo. Adapun 
kelurahan yang dilewati jalan Adi Sumarmo, adalah Desa Klodran, Desa Tohudan, 
Desa Gedongan, Desa Gawanan dan sebagian Desa Malangjiwan. Dengan 
menggunakan data luasan jenis penggunaan lahan maka dapat diketahui mengenai 
gambaran perkembangan lahan. Data perkembangan luasan lahan dapat dilihat pada 
tabel data penggunaan lahan dibawah ini. 
Tabel 1. Jenis Penggunaan Lahan Kelurahan Klodran, Tohudan, Gedongan, Gawanan  
dan Malangjiwan dari Tahun 2008 -2017 
Tah
un 
Desa dan Penggunaan lahan (ha) 





















2008 30,0 80,0 77,8 64,0 53,3 113,4 29,2 98,4 46,6 145,4 
2009 30,0 80,8 77,8 64,0 53,3 113,4 29,2 98,4 46,6 145,4 
2010 29,4 81,3 76,5 65,1 52,4 114,3 27,6 100,0 45,7 150,3 
2011 29,4 81,3 76,5 65,1 52,4 114,3 27,6 100,0 45,7 150,3 
2012 29,4 81,3 76,5 65,1 52,4 114,3 27,6 100,0 45,7 150,3 
2013 29,4 81,3 76,5 65,1 52,4 114,3 27,6 100,0 45,7 150,3 
2014 25,2 85,6 73,2 68,4 50,1 116,6 25,8 101,8 40,5 155,5 
2015 25,2 85,6 73,2 68,4 50,1 116,6 25,8 101,8 40,5 155,5 
2016 25,2 85,6 73,2 68,4 50,1 116,6 25,8 101,8 40,5 155,5 
2017 25,2 85,6 73,2 68,4 50,1 116,6 25,8 101,8 40,5 155,5 
selis
ih 
4,8 5,6 4,6 4,4 3,3 3,2 3,4 3,4 6,1 10,1 
Sumber : Kecamatan Colomadu dalam Angka 
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Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat disimpulka bahwa terdapat 
peningkatan pemanfaatan lahan dari sawah atau lahan kosong menjadi lahan 
terbangun sebesar 26,7 hektar di beberapa desa lokasi penelitian. Peralihan 
penggunaan lahan tersebut misalnya pembangunan jalan Tol Soker (diawali tahun 
2014), beberapa perumahan seperti perum Griya Kamila, Perumahan Gawanan Indah 
I, Griya Tentrem Lestari 2, Perumahan Puri Gawanan Indah 2 dan Blulukan Regency 
2 serta beberapa perumahan kecil lainnyatentang jenis penggunaan lahan dari tahun 
2008-2017 terdapat peningkatan peralihan penggunaan lahan sawah menjadi 
bangunan. Terutama pada tahun 2014 terjadi peningkatan peralihan lahan pada desa 
Klodran dan Malangjiwan. Mengingat pada tahun tersebut Desa Klodran terdampak 
proyek interchange Tol Solo Kertosono sehingga dilakukan pembebasan lahan dari 
lahan sawah menjadi jalur terbangun sebagai jalan tol. Sedangkan Desa Malangjiwan 
perkembangannya terdampak dari semakin ramai nya kota karena desa Malangjiwan 
dekat dengan perbatasan antar Kabupaten Boyolali dan Sukoharjo. 
Sebagian besar rata-rata peralihan lahan sawah menjadi bangunan diperuntukkan 
menjadi bangunan permukiman merangkap toko, jalan baru (tol) dan perindustrian. 
Perindustrian yang mulai berkembang di sepanjang ruas jalan Adi Sumarmo 
merupakan industri menengah seperti textile, meubel, jasa ekspedisi, industri kertas 
dan beberapa jasa moda angkutan seperti garasi bus dan travel. Hal tersebut jelas 
menambah tarikan bangkitan di ruas Jalan Adi Sumarmo semakin ramai dengan 
beban muat kendaraan semakin berat.  
Hal yang paling memberi dampak menurut Kepala Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (Bappeda) Karanganyar, adalah pembangunan interchange 
jalan tol Soker di wilayah Kecamatan Colomadu (desa Klodran). Sundoro 
menjelaskan bahwa hal ini sangat menguntungkan warga sehingga warga optimis 
investasi akan berkembang bila interchange Tol Solo Kertosono sudah dapat 
digunakan. Terlebih pada ruas Jalan Adi Sumarmo yang berada di dekat jalur 






Sedangkan hasil analisa dengan metode overlay peta dengan menggunakan peta 
dasar bakosurtanal, petra citra satelit tahun acuan 2008 dan tahun terbaru 2017 maka 
dapat dijelaskan pada peta dibawah ini. 





Gambar 2. Peta Tata Guna Lahan Kecamatan Colomadu Tahun 2017 
Setelah pengolahan data dengan teknik overlay maka dapat dilihat sebaran 
perkembangan peralihan lahan sawah menjadi terbangun (bangunan) baik 
disepanjang ruas jalan Adi Sumarmo dan menyebar di beberapa daerah Kecamatan 
Colomadu. Namun dapat dilihat pertumbuhan lahan terbangun yang merupakan 
industri menengah dan jasa ekspedisi berada pada ruas jalan Adi Sumarmo pada 
kilometer ke 2.500 dari titik nol awal pertigaan Jl Pakel Banyuanyar. 
Penelitian ini juga menghitung  nilai PCI ruas jalan Adi Sumarmo dan hasil 
perhitungan ditambah survai lapangan di jalan Adi Sumarmo sepanjang 5,8km. 
Kemudian dibagi per segmen 500 m sehingga mempermudah perhitungan maka 
didapat nilai  PCI pada tabel 2 berikut : 
Tabel 2. Nilai PCI Pada Tiap Segmen  Ruas Jalan Adi Sumarmo 
No Segmen Nilai PCI 
1 0-500 m 15 
2 500-1.000 m 31 
3 1.000-1500 m 23 
4 1.500 m-2.000 m 38 
5 2.000-2.500 m 82 
6 2.500-3.000 m 55 
7 3.000-3.500 m 38 
8 3.500-4.000 m 74 
9 4.000-4.500 m 72 
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No Segmen Nilai PCI 
10 4.500-5.000 m 71 
11 5.000-5.500 m 70 
12 5.500- 6.000 m 52 
Rata-rata PCI 51,75 fair (sedang) 
 
Berdasarkan tabel diatas maka hasil menunjukkan rata-rata nilai PCI di lokasi 
studi adalah 51,75. Yang berarti kondisi perkerasan termasuk dalam kondisi fair 
(sedang). Berdasarkan analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja jalan 
Adi Sumarmo untuk memberikan kenyamanan berkendara tergolong masih sedang 
atau aman. Namun berdasarkan hasil wawancara masyarakat setempat kondisi jalan 
tersebut dirasa pengguna jalan kurang nyaman dan aman untuk dilintasi dikarenakan 
beberapa kerusakan di sepanjang ruas. Berikut contoh jenis kerusakan jalan yang 






















Gambar 3. Contoh Kondisi Jenis Kerusakan Lubang Retak Buaya, Retak Tepi, 
Amblas dan Pelepasan Butiran di Jalan Adi Sumarmo 
Penelitian ini juga menjelaskan tentang pola kerusakan yang terdapat di tiap 
segmen (500m) ruas jalan Adi Sumarmo. Terdapat beberapa titik kerusakan terjadi di 
beberapa penggunaan lahan yang membangkitkan tarikan bangkitan arus perjalanan 
yang tidak sesuai dengan kelas jalan Adi Sumarmo, dan sebagai penggambaran pola 
titik kerusakan dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 4. Penampang Pola Titik Kerusakan Jalan Adi Sumarmo 
Jadi secara garis besarnya titik pola kerusakan paling banyak rata-rata terjadi di 
tepi ruas jalan baik di sisi kanan (arah ke timur atau arah masuk ke Kota Surakarta) 
dan di sisi kiri (arah ke barat atau ke arah jurusan Boyolali- Semarang). Kondisi 
kerusakan tersebut dapat dikaitkan dengan melihat kondisi beragamnya kegiatan 
masyarakat yang paling mendominasi adalah perdagangan dan industri. Restoran 
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keluarga, jasa ekspedisi, persewaan kendaraan dan bongkar muat truk kontainer yang 
membangkitkan tarikan bangkitan. Kondisi tersebut belum lagi ditambah dengan 
bergerakan arus yang ramai dari arah luar kota ke kota maupun sebaliknya. 
Ketidakseimbangan kondisi jalan Adi Sumarmo dan kelas jalan dengan 
penggunaannya maka mengakibatkan kondisi jalan gampang rusak. Didukung 
kondisi kurang normalnya sistem drainase di sepanjang ruas Jalan Adi Sumarmo. 
Sehingga jalan tersebut selain menopang pergerakan kendaraan bermuatan berat juga 
tergenang oleh air di musim hujan.  
Sedangkan hasil analisa tentang pola koordinasi instansi terkait yang 
bertanggung jawab atas penanganan pemeliharaan jalan Adi Sumarmo dan 
pengaturan arus lalu lintas yaitu Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan dengan 
Dinas Perhubungan dan Permukiman didapat hasil bahwa dari masing –masing 
instansi mengakui bahwa selama ini mereka kurang berkoodinasi dalam hal 
pemeliharaan dan penanganan jalan Adi Sumarmo. Dari pihak DPUPR ( Dinas 
Pekerjaan Umum dan Perumahan) menjelaskan bahwa kendala terbesar dalam 
pemeliharaan adalah terbatasnya anggaran pemerintah pusat untuk melakukan 
pemeliharaan jalan. Walaupun berkala namun tetap saja anggaran yang diturunkan 
sangat minim untuk melakukan pemeliharaan jalan yang rata – rata rusak. Selain itu 
kendalanya juga pada kurangnya kualitas SDM dan sarana prasarana bidang bina 
marga yang kurang mencukupi kegiatan. Di sisi lain hasil pembangunan yang kurang 
baik disebabkan oleh pihak kontraktor pelaksana yang kurang profesional. Selain itu 
Jalan Adi Sumarmo perlu penertiban ruang milik jalan dan ruang manfaat jalan 
mengingat kondisi lapangan, Jalan Adi Sumarmo harus dilakukan pembenahan 
saluran drainase dan pelebaran bahu jalan. Pihak DPUPR sudah membuat proposal 
kepada pemerintah provinsi untuk usulan peningkatan kelas jalan atau pengalihan 
status jalan menjadi jalan provinsi namun sampai saat ini masih belum ada 
tanggapan. Mengingat jalan Adi Sumarmo juga akan menjadi penopang dan 
interchange Tol Soker maka hal ini akan menambah beban jalan Adi Sumarmo jika 
tidak dilakukan pemeliharaan dan peningkatan struktur jalan.  
Penjelasan dari pihak Dishub Kabupaten Karanganyar, pihaknya memang 
mengakui bahwa memang susah untuk penertiban pengguna jalan Adi Sumarmo. 
Beberapa kali dilakukan razia truk bermuatan melebihi tonase kelas jalan Adi 
Sumarmo namun hal tersebut tidak ber efek besar pada kondisi ruas jalan. Walapun 
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sudah ada rambu batas tonase yang terpasang, supir truk bebas lalu lalang tidak 
mengindahkan peraturan tersebut. Sehingga jalan Adi Sumarmo sering dilintasi truk 
truk muatan pasir merapi dan truk bermuatan barang. Hasil dari repitisi beban 
tersebut diatas makan kondisi jalan Adi Sumarmo cepat rusak. 
4. Penutup 
Berdasarkan  metode PCI secara keseluruhan rata-rata nilai kerusakan jalan 51,75, 
termasuk dalam kondisi fair (sedang). Pola kerusakan jalan di Jalan Adi Sumarmo 
cenderung ada di bagian tepi baik di sisi kanan maupun kiri. Hal berkaitan dengan 
jenis tata guna lahan didekat titik lokasi kerusakan yaitu industri dan perdagangan 
masyarakat.  
Terdapat peningkatan pemanfaatan lahan dari sawah atau lahan kosong menjadi 
lahan terbangun sebesar 26,7 hektar di beberapa desa. Perkembangan penggunaan 
lahan tersebut seperti perdagangan permukiman, industri dan gudang jasa di 
sepanjang ruas tersebut yang meningkat mulai tahun 2014.  
Sangat kurangnya koordinasi antar instansi mengakibatkan tidak maksimalnya 
dalam menanggulangi penanganan kerusakan jalan Adi Sumarmo. Hal ini 




Mikael Abdi Manurung. 2010. “Evaluasi Tingkat Kerusakan Jalan Sebagai Dasar 
Penentuan Perbaikan Jalan”. FT. USU 
 
 
